1. Sosialisasi Sebagai Proses Pembentukan Kepribadian

Dalam kontek kehidupan bernegara.nilai dan norma ini menjadi dasar bagi kehidupan bersama. Nilai-nilai dari sebuah kehidupan sebagai bangsa bisa berupa cita-cita luhur bangsa yang ingin diwujudkan.
Nilai-nilai dan norma ini pada gilirannya harus diwariskan atau disosialisasikan kepada setiap anggota kelompok atau kepada anggota kelompok yang baru supaya tercapai konformitas perilaku pada nilai-nilai dan norma-norma yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosial tersebut.

Pengertian Nilai adalah suatu ukuran atau patokan yang diyakini dan dijadikan standar

            pedoman. dengan ciri-ciri nilai sebagi berikut :

1. hasil interaksi sosial antar warga masyarakat

2. bukan pembawaan sejak lahir

3. terbentuk melalui proses belajar

4. dapat mempengaruhi perkembangan pribadi

5. berhubungan antara satu dengan lain

6. bervariasi antara budaya yang satu dengan yang lain.

Pengertian Norma adalah patokan atau ukuran memiliki sanksi-sanksi.dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1. umumnya tidak tertulis kecuali hukum

2. hasil kesepakatan masyarakat

3. warga masyarakat mentaatinya

4. mengandung sanksi bagi yang melanggarnya

5. menyebabkan terjadinya perubahan sosial sehingga norma sosial dapat berubah pula

Norma dibagi menjadi 2 yaitu : 

1. Norma masyarakat adalah norma yang berlaku umum di masyarakat

2. Norma kelompok adalah norma yang keberlakuannya terbatas pada kelompok sosial tertentu saja dalam masyarakat
Norma-norma yang ada dalam masyarakat diantaranya :

a. Norma Agama adalah norma mutlak yang dirumuskan/ditetapkan manusia berdasarkan pada kepercayaan pada tuhan yang maha esa (sholat lima waktu)

b. Norma Kesusilaan adalah petunjuk hidup yang berasal dari akhlak/hati nurani sendiri tentang apa yang baik dan apa yang buruk (berciuman didepan umum)

c. Norma Kesopanan adalah petunjuk hidup yang mengatur bagaimana seseorang harus bertingkah laku dalam kehidupan masyarakat (berbicara dan berpakaian yang sopan)

d. Norma Kebiasaan adalah kumpulan petunjuk hidup tentang perilaku yang diulang-ulang dalam bentuk yang sama ( memberi salam pada saat masuk rumah)

e. Norma Hukum adalah himpunan petunjuk hidup atau peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemerintah (wajib bayar pajak)
        II.Sosialisasi Nilai Membentuk Perilaku Sosial

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi sosialisasi

1. Eksternalisasi adalah manusia menyepakti nilai-nilai dan norma-norma tertentu yang harus berlaku dalam masyarakat tertentu.

2. Objektivasi adalah manusia menjadikan nilai-nilai dan norma-norma sebagai hal yang objektif,yang berada di luar manusia dan dapat memaksa manusia untuk taat padanya.
3. Internalisasi adalah manusia menerima nilai-nilai dan norma-norma bukan semata-mata sebagai hasil ciptaan manusia,bukan juga sekedar sebagai sesuatu yang objektif di luar dirinya,tetati sesuatu yang baik,yang diinginkan dan pantas,yang ketaatan kepadanya justru menghasilkan keteraturan sosial.

 Sosialisasi dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu :

1. Sosialisasi primer adalah sosialisasi terjadi pada usia anak-anak (0-4 tahun) pada usia 

      ini anak dapat mengenal lingkungan sosialnya seperti mengenal bapak,ibu  

      bibi,teman sebaya bahkan ia dapat mengenal dirinya sendiri.

2. Sosialisasi sekunder adalah terjadi setelah sosialisasi berlangsung,sosialisasi primer 

      merupakan dasar dari sosialisasi sekunder dalam sosialisasi sekunder yang paling
      banyak berperan adalah orang lain.
Menurut F.G. Robins ada lima faktor dasar perkembangan kepribadian yaitu :

1. Sifat dasar merupakan keseluruhan potensi yang diwarisi oleh seseorang dari ibu dan 

      ayahnya.

2. Lingkungan pranatal adalah lingkungan dalam rahim ibu,setelah sel telur dibuahi dan 

      berkembang menjadi embrio.

3. Perbedaan perorangan meliputi perbadaan dalam ciri-ciri

      fisik,mental,,emosional,personal,dan sosial.
4. Lingkungan adalah kondisi-kondisi di sekitar individu yang mempengaruhi proses 

sosialisasinya.

5. Motivasi merupakan kekuatan-kekuatan dari dalam individuyang menggerakan 
      individu untuk berbuat sesuatu.

B. Media Sosialisasi.

1. Keluarga

Keluarga sebagi tempat individu dilahirkan dan mengalami proses sosialisasi yang terpenting disebut keluarga orientasi,sedangkan keluarga yang dibentuk melalui perkawinan dan anak yang lahir sebagai hasil perkawinan itu disebut keluarga prokreasi.



 2.   Teman sebaya 
